Modul Percobaan 1
IP Address
TUJUAN

1. Memahami pengalamatan di jaringan.

2. Mampu mengimplementasikan pemakaian IP pada komputer yang terkoneksi di jaringan.

3. Mampu melakukan test koneksi pada setiap komputer yang terhubung di jaringan.
DASAR TEORI

Jaringan merupakan sebuah sistem yang terdiri atas komputer, perangkat komputer tambahan dan perangkat jaringan lainnya yang saling terhubung dengan menggunakan media tertentu dengan aturan yang sudah ditetapkan. Contoh gambar jaringan bisa dilihat pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1 Koneksi Peralatan Jaringan
Untuk  terhubung  pada  suatu  jaringan  setiap komputer yang terhubung harus mempunyai identitas yang unik. Identitas setiap komputer di jaringan disebut sebagai IP address.   Teknik   penomoran   IP   ada   2   yaitu   manual   dan   otomatis/dinamis   (Dynamic Host Configuration Protocol). 

Pengalamatan setiap komputer pada suatu jaringan merupakan gabungan dari IP dan netmask contoh: 192.168.0.1/255.255.255.0. 192.168.0.1 adalah penomoran IP, sedangkan 255.255.255.0 adalah netmask dari jaringan tersebut.  IP  memiliki  beberapa  class  yang  terbagi  menurut  jumlah  IP  tersebut.  Class  yang ada antara lain: 

A. Dengan nomor 10.x.x.x dengan netmask 255.0.0.0  

B. Dengan nomor 172.16.x.x s/d 172.31.x.x dengan netmask 255.255.0.0  

C. Dengan nomor 192.168.0.x s/d 192.168.255.x dengan netmask 255.255.255.0  

D dan E tidak digunakan, karena diperuntukan untuk penelitian 

Teknik   penomoran   IP   ada   2   yaitu   manual   dan   otomatis/dinamis   (Dynamic Host Configuration Protocol).

Cara setting ip secara manual di linux
a. Perintah “ifconfig”  

b. Dengan menyimpan konfigurasi jaringan 

· Pada Debian GNU/Linux, file konfigurasi jaringan terdapat pada  /etc/network/interfaces, 

· dapat dilakukan dengan menggunakan editor vim, nano, atau mcedit. 

· # vim /etc/network/interfaces 

· pada file tersebut ketikkan syntax berikut: 

auto lo 

iface lo inet loopback 

auto eth0 

iface eth0 inet static 

address 10.252.108.143 
netmask 255.255.255.0 

· simpan perubahan tersebut

· kemudian jalankan perintah “/etc/init.d/networking restart”

Setting dinamic ip di linux bisa dilakukan dengan dua cara sbb:
a. Dengan menggunakan perintah dhclient

b. Dengan merubah konfigurasi di /etc/network/interfaces

· # vim /etc/network/interfaces 

· pada file tersebut ketikkan syntax berikut: 

auto lo 

iface lo inet loopback 

auto eth0 

iface eth0 inet dhcp 

· simpan perubahan tersebut

· kemudian jalankan perintah “/etc/init.d/networking restart”

Tools Network  

            a. mii-tool, tools untuk mengecek kabel sudah terkoneksi secara benar atau tidak

b. ping, tools mengirimkan text ke client 

c. traceroute, aplikasi trace ke tujuan

            c. mtr, aplikasi traceroute dan ping  (perlu diinstall dulu jika keluar pesan “command not found” ketika digunakan)
LANGKAH PERCOBAAN
1. Login ke komputer Linux masing-masing misal  user : student password : student

2. Selanjutnya login ke root dengan menjalankan command su pada terminal dengan password 123456 (tanyakan ke intstruktur jika password tidak sama)
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3. Cek apakah kabel sudah terkoneksi ke komputer masing-masing, jalankan command mii-tool, jika sudah terkoneksi terdapat hasil sbb :

[image: image3.png]s /nome/1sbat# mii-tool
ecno: negotiated 100baseTx-FD £ ontrol, link
‘home/1sbat#





4. Lihat no IP komputer masing-masing menggunakan perintah ifconfig, catat hasilnya

[image: image4.png]sz /nome/1spat# ifcontig

etno

Link encap:Echernet HWaddr 00:00:e2:9a:c3:0e
inet addr:10.252.44.145 Bcast:10.252.44.255 Mask:255.255.255.0
ineté addr: £e80::200:e2ff:feda:c30e/64 Scope:Link

UP BROADCAST RUNNING MULTICAST MIU:1500 Metric:l

RX packets:1597896 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0

TX packets:817942 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:0 txqueuelen:1000

RX bytes:174726888 (166.6 MiB) TX byces:962091210 (924.1 MiB)

Link encap:Local Loopback
inet addr:127.0.0.1 Mask:255.0.0.0

ineté aadr: ::1/128 Scope:Host

UP LOOPBACK RUNNING MTU:16436 Metric:l

RX packets:6402 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
TX packets:6402 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:0 txqueuelen:0

RX bytes:441348 (431.0 KiB) TX byres:441348 (431.0 KiB)

o /nome /1 pact I





4 Ganti IP dari masing-masing komputer menjadi network 172.16.x.x/255.255.0.0 tidak boleh ada yg sama :

a. Lakukan dengan perintah “ifconfig”
[image: image5.png]s /nome/ 1 sbatt
‘home/1sbat#
‘home/1sbat#





b. Lakukan dengan mengedit di file /etc/network/interfaces  
[image: image6.png]s /nome/ 1 sbatt
‘home/1sbat# fig eth0 10.252.44.145
‘home/isbat} vim /etc/network/inte:





[image: image7.png]Tnis file describes the network interfaces available on your system
# and how to activate them. For more information, see interfaces(S).

4 The loopback network interface
auto 10
iface 1o inet loopback

# The primary network interface
[a1109-notp1ug etho

iface etno inet static
address 10.252.44.145
netmask 255.255.255.0
network 10.252.44.0
broadcast 10.252.44.255
gateway 10.252.44.1
# ans-+ options are implemented by the resolvconf package, if installed
dns-nameservers 202.154.178.2
dns-search eepis-its.edu





c. Selesai melakukan edit di file /etc/network/interfaces  lakukan perintah restart dengan menjalankan perintah /etc/init.d/networking restart

[image: image8.png]dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:0 txqueuelen:1000
RX bytes:174726888 (166.6 MiB) TX byces:962091210 (924.1 MiB)

Link encap:Local Loopback
1/128 Scope:Host

UP LOOPBACK RUNNING MTU:16436 Metric:l
RX packets:6402 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0

TX packets:6402 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrie

RX bytes:441348 (431.0 KiB) TX byres:441348 (431.0 KiB)

/nome/isbatt
/nome/1spatt
:/home/isbati ifconfig eth0 10.252.44.145 netmask 255.255.255.0 broadcast 10.252.44.255 up
/nome/isbat# vim /etc/network/interfaces
:/home/isbati /etc/init.d/networking restart

econfiguring network interfaces.





5 Lakukan cek koneksi dengan menggunakan perintah ping no_ip_tujuan pada masingmasing PC di jaringan  

6 Rubah setting IP tersebut menjadi DHCP menggunakan perintah dhclient. lihat kembali hasil no_IP setelah menjalankan dhclient dengan menggunakan perintah ifconfig
5 Lakukan  perintah-perintah jaringan dibawah ini? 
· Sebelumnya kembalikan setting jaringan ke DHCP, dengan menggunakan perintah dhclient. 

· mtr proxy.eepis-its.edu

· mtr www.eepis-its.edu  

· traceroute www.eepis-its.edu  


































